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ABSTRAK

Kegiatan pemulihan ekosistem terumbu karang di Kabupaten Bintan merupakan kegiatan
pemulihan ekosistem terumbu karang berbasis masyarakat yang dilakukan dalam upaya
perlindungan ekosistem terumbu karang, serta pemulihan kerusakan lingkungan pesisir dan laut
melalui pemulihan kerusakan ekosistem terumbu karang berbasis masyarakat di Perairan Desa
Pengudang, Kabupaten Bintan. Kegiatan sosialisasi pemulihan ekosistem terumbu karang di
Perairan Desa Pengudang, Kabupaten Bintan melibatkan masyarakat Desa Pengudang,
Pokdarwis Pengudang Bintan Mangrove, Yayasan Ecology, Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Prov. Kepulauan Riau, Dinas Lingkungan Hidup Bintan, Dinas Kelautan dan
Perikanan Prov. Kepulauan Riau dan Dinas Perikanan Kabupaten Bintan.

Kata kunci : Sosialisasi, Transplantasi, Terumbu Karang, Kabupaten Bintan
ABSTRACT

The restoration of coral reef ecosystems in Bintan Regency is a community-based restoration
of coral reef ecosystems carried out in an effort to protect coral reef ecosystems, as well as
restoration of damage to the coastal and marine environment through community-based
restoration of damage to coral reef ecosystems in the waters of Pengudang Village, Bintan
Regency. The socialization activity for the restoration of coral reef ecosystems in the waters of
Pengudang Village, Bintan Regency involved the people of Pengudang Village, Pokdarwis
Pengudang Bintan Mangrove, Ecology Foundation, Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Prov. Kepulauan Riau, Dinas Lingkungan Hidup Bintan, Dinas Kelautan dan Perikanan Prov.
Kepulauan Riau dan Dinas Perikanan Kabupaten Bintan.
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PENDAHULUAN

Indonesia  dikenal sebagai negara
megabiodiversitas yang memiliki kekayaan
keanekaragaman hayati yang melimpah.
Sebagai negara  maritime,  Indonesia
mempunyai potensi di bidang kelautan yang
cukup besar dan perlu dikembangkan dan
dikelola dengan baik. Dalam hal ini,
Indonesia mempunyai luas wilayah perairan
sebesar 3.257.483 km? dengan panjang garis
pantai 99.093 km? serta jumlah pulau 13.466
pulau. Di sepanjang garis pantai dan
sekeliling pulau-pulau yang ada terdapat
ekosistem terumbu karang yang mempunyai
banyak peranan namun rentan terhadap
perubahan. Berdasarkan citra satelit,
diperkirakan luasan terumbu karang di
Indonesia adalah 2,5 juta hektar (Adrian et
al., 2021). Menurut Hadi et al. (2018),
kondisi terumbu karang di Indonesia dalam
kategori kurang baik sebesar 36,18%, cukup
baik sebesar 34,3%, baik sebesar 22,96%, dan
sangat baik sebesar 6,56%.

Salah satu perairan Indonesia Yyang
memiliki sumberdaya terumbu karang adalah
Kabupaten Bintan. Kabupaten Bintan
merupakan sebuah kepulauan di Propinsi
Kepulauan Riau yang memiliki luas 1.318
km? yang terletak di bagian selatan Laut Cina
Selatan dan berbatasan dengan Kabupaten
Batam dan Singapura (Kurniawan et al.,
2019). Topografi daratan yang cukup landai,
banyak muara sungai dan teluk, membuat
kawasan pesisir Kabupaten Bintan memiliki

ekosistem pantai pesisir yang lengkap.
Perairan  Kabupaten Bintan  memiliki
berbagai ekosistem laut dangkal yang

merupakan tempat hidup dan memijah ikan-
ikan laut seperti ekosistem mangrove, lamun
dan terumbu karang (Suharsono et al., 2014).
Hasil penelitian Rahmawati & Hernawan
(2019), menunjukkan kondisi tutupan karang
hidup di Perairan Kabupaten Bintan termasuk
dalam kategori cukup baik.

Seiring dengan berjalannya waktu dan
pesatnya pembangunan di segala bidang serta
krisis ekonomi yang berkelanjutan telah
memberikan tekanan yang lebih besar
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terhadap lingkungan sekitarnya, khususnya
lingkungan perairannya (Bukhari et al.,
2021). Serta, menjadi salah satu ancaman
bagi keberlangsungan ekosistem terumbu
karang.  Sehingga  diperlukan  upaya
perlindungan dan pengelolaan ekosistem
terumbu karang di setiap daerah menjadi
lebih efektif dan efisien (Kurniawan et al.,
2021).

Salah satu upaya perlindungan ekosistem
terumbu karang dapat dilakukan melalui
program pemulihan terumbu karang berbasis
masyarakat. Keterlibatan masyarakat
memperbesar keberhasilan proses pemulihan
yang membutuhkan pengawasan selama
berjalannya program (Lubis et al., 2016).
Melalui transplantasi terumbu karang,
ekosistem diperbaiki dengan meningkatkan
luasan tutupan karang sehingga mempercepat
proses restorasi kawasan yang mengalami

kerusakan (Edwards & Gomez, 2008).
Teknologi transplanstasi karang (coral
transplantation) adalah usaha

mengembalikan terumbu karang melalui
pencangkokan atau pemotongan karang
hidup untuk ditanam di tempat lain atau di
tempat yang karangnya telah mengalami
kerusakan (Suharsono, 2008; Suharsono et
al., 2013). Hal ini bertujuan untuk pemulihan
atau pembentukan terumbu karang alami
(Sadili et al., 2015).

Sosialisasi pemulihan ekosistem terumbu
karang, perlu dilakukan untuk memperbesar
keterlibatan masyarakat dan keberhasilan
dalam  kegiatan pemulihan  ekosistem
terumbu karang di Perairan Desa Pengudang
Kabupaten Bintan. Tujuan kegiatan ini untuk
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam
pemulihan kerusakan ekosistem terumbu

karang di Perairan Desa Pengudang
Kabupaten Bintan
METODE

Waktu dan Tempat

Kegiatan sosialisasi pemulihan ekosistem
terumbu karang dilaksanakan selama 5 bulan,
mulai 08 Juni s/d 07 November 2021 di
Perairan Desa Pengudang, Kecamatan Teluk
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Sebong, Kabupaten Bintan, Provinsi

Kepulauan Riau (Gambar 1).

JOURNAL OF MARITIME EMPOWERMENT
04(01) 2021 :24-30

perendaman dan pemasangan substrat
transplantasi, pemilihan dan pengambilan

PETA LOKAS| SAMPLING
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Transplantasi Karang di Perairan Desa Pengudang,
Kabupaten Bintan

Prosedur Pelaksanaan dan Analisis Data
Metode pelaksanaan dalam kegiatan
sosialisasi pemulihan ekosistem terumbu
karang di Perairan Desa Pengudang,
Kabupaten Bintan dimulai dari tahapan
persiapan meliputi kegiatan penelitian awal
terkait kondisi ekosistem terumbu karang di
Perairan  Desa  Pengudang, tahapan
kunjungan ke masyarakat untuk menggali
informasi dan permasalahan yang ada di
lokasi pelaksanaan pengabdian terkhusus di
ekosistem terumbu karang, melakukan survei
lokasi pelaksanaan kegiatan pelatihan dan
pemilihan lokasi kegiatan transplantasi
karang, melakukan pemilihan metode
transplantasi karang dengan menyesuaikan
hasil wawancara dan observasi di lapangan,
melakukan pesiapan alat dan bahan untuk
kegiatan pelatihan transplantasi karang.
Tahapan pelaksanaan yaitu melakukan
pelatihan dan sosialisasi kegiatan
transplantasi yang meliputi penjelasan
kegiatan transpantasi, persiapan substrat
transplantasi, pelapisan substrat transplantasi
dengan menggunakan resin dan pasir,
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indukan karang, penempelan/peletakkan
fragmen karang pada substrat transplantasi,
dan penandaan. Tahapan proses kegiatan
sosialisasi pemulihan ekosistem terumbu
karang di Perairan Desa Pengudang,
Kabupaten Bintan dapt dilihat pada Gambar
2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Perairan Desa Pengudang

Desa Pengudang terletak di wilayah
Kabupaten Bintan, Kecamatan Teluk
Sebong, Provinsi Kepulauan Riau. Desa
Pengudang memiliki luas wilayah 77,1 km2
yang secara letak geografis berbatasan
dengan Desa Berakit pada sebelah timur,
sebelah barat berbatasan dengan Desa Sri
Bintan, sebelah selatan Desa Toapaya dan
langsung berhadapan dengan laut untuk
sebelah utara. Desa Pengudang memiliki sifat
perairan terbuka, dengan hamparan lautan
luas dan tidak ditutupi oleh pulau-pulau.
Perairan seperti ini memiliki potensi yang
besar dibidang perikanan, maka masyarakat
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dapat memanfaatkan dengan melakukan
aktifitas penangkapan ikan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
Kantor Desa Pengudang tahun 2019, kepala
keluarga Desa Pengudang yaitu berjumlah
341 KK, Jumlah total penduduknya yaitu
1338 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki
714 jiwa dan perempuan 624 jiwa. Mata
pencaharian penduduk di Desa Pengudang
dominasi oleh nelayan. Kehidupan penduduk
sangat bergantung pada hasil tangkapan di
laut. Selain melaut penduduk Desa
Pengudang juga mencari pemasukan dari
petani, buruh, dan sebagainya.

Tahap Persiapan

Kegiatan survei untuk mengidentifikasi
kerusakan ekosistem terumbu karang sebagai
dasar lokasi rehabilitasi ekosistem terumbu
karang.

Pemilihan metode inventarisasi dan
transplantasi

Menetapkan luas kawasan yang menjadi area
kajian survei.

Menetapkan luas kawasan yang akan dijadikan
area inventarisasi dan pemulihan.
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Wakil Dekan 1 dan Dosen Fakultas llmu
Kelautan dan Perikanan UMRAH (FIKP
UMRAMH), Yayasan Ecology, Kepala Desa
Pengudang, Tokoh Masyarakat Desa
Pengudang, Kelompok Masyarakat Wisata
(Pokdarwis) Pengudang Bintan Mangrove,
Kelompok Nelayan Desa Pengudang,
Masyarakat Desa Pengudang, Ocean Blue
Diving Club UMRAH, dan lkatan Alumni
Fakultas 1lmu Keluatan dan Perikanan
UMRAH. Rangkaian kegiatan sosialisasi
pemulihan  ekosistem terumbu karang
berjalan dengan lancar dengan mengikuti
Protokol Kesehatan, dimulai dari kegiatan

Tahap Pelaksanaan
Transplantasi

Koordinasi pelaksanaan program dengan
pemerintah daerah, taman nasional, komunitas,
perangkat daerah, dan kelompok masyarakat.

Pembuatan model pemulihan kerusakan
ekosistem terumbu karang (artificial reef).

Sosialisasi dan bimbingan teknis program
pemulihan terumbu karang kepada kelompok
masyarakat peduli lingkungan di lokasi
kegiatan.

Pelaksanaan transplantasi terumbu karang
dengan melibatkan masyarakat sekitar.

Gambar 2. Tahapan Kegiatan Sosialisasi Transplantasi Karang di Perairan Desa
Pengudang, Kabupaten Bintan

Sosialisasi Kegiatan Pemulihan Ekosistem
Terumbu Karang

Kegiatan sosialisasi pemulihan ekosistem
terumbu karang dilaksanakan di Ruang
Serbaguna Desa Pengudang, Kabupaten
Bintan. Kegiatan tersebut dihadiri oleh
Perwakilan Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (DLHK) Provinsi Kepulauan
Riau, Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP)
Provinsi Kepulauan Riau, Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) Kabupaten Bintan, Dinas
Perikanan (DP) Kabupaten Bintan, Dekan,
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sosialisasi dan dilanjutkan dengan kegiatan
penempelan pasir pada substrat dan simulasi
penempelan karang transplantasi. Rangkaian
kegiatan sosialisasi pemulihan ekosistem
terumbu karang dapat dilihat pada Gambar 3.

Kegiatan pemulihan ekosistem terumbu
karang di Desa Pengudang, Kabupaten
Bintan mendapat apresiasi positif dari
Masyarakat Desa Pengudang, Kepala Desa
Pengudang, Pemerintah Kabupaten Bintan
dan Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau.
Dalam sambutannya Kepala Desa Pengudang
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Bapak Kamali Labosa, mengucapkan
terimakasih kepada KLHK dan FIKP
UMRAMH, dan berharap kegiatan ini dapat
menjadikan salah satu objek wisata perairan
yang ada di Desa Pengudang, serta dari
kegiatan pemulihan ekosistem terumbu
karang ini diharapkan dapat menjaga kondisi
terumbu karang dalam kondisi baik dan
meningatkan hasil tangkapan nelayan di Desa
Pengudang. Ketua Pokdarwis Pengudang
Bintan Mangrove Bapak lwan Winarto juga
mengapresiasi  dan  berharap  kegiatan
tranplantasi ini dapat menambah objek wisata
perairan yang ada di Desa Pengudang, serta
berharap kegiatan ini dapat meningkatan
perekonomian masyarakat Desa Pengudang.
Beliau juga bersedia menjadi perwakilan
masyarakat yang bertanggungjawab pada
keberlangsungan keberadaan transplantasi
karang di Desa Pengudang. Dokumentasi
kegiatan diskusi dan masukan dapat dilihat
pada Gambar 4.

Dari perwakilan Pemerintah setempat
yaitu Perwakilan Dinas Lingkungan Hidup

’ A~

—

Simulasi Penempelan Pasir
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dan Kehutanan (DLHK) Provinsi Kepulauan
Riau, dan Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Kabupaten Bintan, serta LSM Bidang
Lingkungan Yayasan Ecology memberikan
apresiasi dan bersedia untuk berkolaborasi
dalam menjaga keberadaan lokasi pemulihan
ekosistem terumbu karang di  Desa
Pengudang, Kabupaten Bintan melalui
kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi
masing-masing. Apresiasi dan masukan dari
perwakilan Pemerintah dan LSM dapat
dilihat pada Gambar 5.

KESIMPULAN

Telah dilakukan kegiatan sosialisasi
pemulihan ekosistem terumbu karang di
Perairan Desa Pengudang, Kabupaten Bintan
dengan  melibatkan masyarakat Desa
Pengudang, Pokdarwis Pengudang Bintan
Mangrove, Yayasan Ecology, DLHK Prov.
Kepulauan Riau, DLH Bintan, DKP Prov.
Kepulauan Riau dan Dinas Perikanan
Kabupaten Bintan. Kegiatan ini mendapatkan

Gambar 3. Sosialisasi Kegiatan Pemulihan Ekosistem Terumbu Karang
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apresiasi dari masyarakat Desa Pengudang,  Bukhari, Putra RD, Kurniawan D. 2021.

Kabupaten Bintan. Kegiatan lanjutan dari Optimasi Penggunaan Waktu
sosialisasi ini yaitu kegiatan pelaksanaan Pembersihan untuk Suksesi Transplantsi
transplantasi karang. Karang Acropora millepora di Perairan

: R
Pokdarwis Pengudang Tokoh Masyarakat Desa
Bintan Mangrove Pengudang

Kepala Desa Pengudan

Gambar 4. Sesi Diskusi dan Masukan dari Peserta Sosialisasi

lﬁLHrov. Kepri - DLH Kabuaten i3intan ) Yayasan Ebology

Gambar 5. Apresiasi dan Masukan dari Pemerintah serta NGO

Malang Rapat, Bintan. Jurnal Kelautan
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